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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

4.1. Pembahasan  

Pentingnya penerapan pengetahuan personal hygiene pada penjamah 

makanan menjadi satu prosedur di Aeronurti Nusa Mandiri. Hal ini juga harus 

menjadi perhatian bagi karyawan penjamah makanan di perusahaan. Karena 

personal hygiene adalah satu tindakan untuk memelihara kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis (Trwoto dan 

Martonah, 2004). Menjaga kebersihan dan kesehatan bagi penjamah makanan 

sangat penting dilakukan, karena manfaat yang dirasakan bukan hanya untuk 

perusahaan tetapi juga untuk penjamah makanan itu sendiri.  

Dengan menerapkan personal hygiene penjamah makanan maka kebersihan 

akan diri menjadi lebih baik lagi dan berdampak baik juga pada kesehatan 

dari penjamah makanan itu sendiri, karena dengan menjaga kebersihan diri, 

penjamah makanan akan terhindar dari penyakit menular. 

Adapun penerapan personal Hygiene di Aeronurti Nusa Mandiri adalah 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Cuci Tangan 

Prosedur pencucian tangan sangat penting dilakukan oleh seorang 

penjamah makanan, karena penjamah makanan adalah orang yang 

berkontak langsung dengan makanan, prosedur cuci tangan ini harus 

terus dilakukan untuk menghindari kontaminasi dari penjamah 

makanan terhadap makanan yang dihasilkan. Adapun prosedur cuci  

tangan ini dilakukan pada saat : 

a) Sebelum memasuki area produksi  

b) Sebelum mulai bekerja 

c) Setelah istirahat, dari toilet, makan, minum, batuk, bersin, dan 

merokok 

d) Setelah menyentuh permukaan yang dapat menyebabkan 

kontaminasi/pencemaran seperti bahan mentah, setelah 

menyentuh kulit (garuk-garuk dll) 
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Gambar 4.1  : Prosedur cuci tangan 

Sumber        : ACS, 2019 

 

 

Gambar 4.2  : Prosedur Cuci tangan 

Sumber        : Aeronurti Nusa Mandiri, 2019 
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2. Prosedur Standard penampilan karyawan penjamah makanan 

Standard penampilan karyawan pada saat menjamah makanan 

memiliki ketentuan dari perusahaan, yaitu (1). Seragam bersih, (2) 

Mengunakan hairnet sampai menutup semua rambut dan telinga, (3) 

menggunakan masker sampai menutup mulut dan hidung, (4) Kuku 

pendek dan tidak berkuteks, (5) Tidak menggunakan perhiasan, (6) 

menggunakan safety shoes. (6) menggunakan Apron 

 

 

Gambar 4.3  : Prosedur Standar penampilan karyawan penjamah 

makanan 

Sumber        : Aeronurti Nusa Mandiri, 2019 

 

4.2 Hasil 

Kegiatan program yang dirancang penulis selama mengikuti kerja praktek 

di PT. Aeronurti Nusa Mandiri di terima dengan baik dan penulis 

mengamati langsung untuk melihat hasil dari program yang dirancang.  

Pada program pertama, penulis melakukan kegiatan training kepada 

karyawan penjamah makanaan terkait personal hygiene. Respon yang 

diberikan dari penjamah makanan pada saat training adalah secara 

keseluruhan mereka semua dapat memahami personal hygiene bagi 

penjamah makanan dan materi yang disampaikan cukup lengkap. 
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Gambar 4.4 : Suasana training personal hygiene 

Sumber        : PT. Aeronurti Nusa Mandiri, Tahun 2019 

 

 

Gambar 4.5  : Daftar hadir peserta training personal hygiene 

Sumber        : PT. Aeronurti Nusa Mandiri, Tahun 2019 
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Pada program kedua dilakukan nya pengecekan pada kegiatan kerja 

penjamah makanan melalui self audit yang dilakukan oleh perusaahaan 

guna untuk mengetahui sejauh mana penerapan hygiene dan sanitasi yang 

dilakukan penjamah makanan. Self audit ini cukup efektif dalam 

penerapan nya karena penulis terjun langsung dan melihat sejauh mana 

penjamah makanan menerapkan hygiene dan sanitasi di perusahaan. 

 

 

 

Gambar 4.6  : Check list Self Audit 

Sumber        : PT. Aeronurti Nusa Mandiri, Tahun 2019 

 

Dari hasil self audit yang dilakukan terdapat beberapa aspek yang masih 

belum maksimal dilakukan seperti pencatatan produksi masih belum 

lengkap dilakukan, juga pemakaian alat pelindung diri seperti hairnet dan 

masker yang masih belum konsisten. 
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Keterbatasan waktu kerja praktek membuat penulis tidak bisa memberikan 

persentasi seberapa besar peningkatan hasil rancangan program penulis. 

Tapi berdasarkan data yang penulis temukan di lapangan,memberikan 

bukti bahwa program penulis untuk memberikan pemahaman tentang 

pengetahuan tentang personal hygiene serta pembuatan formulir self audit, 

besar harapan penulis dengan apa yang sudah dilakukan selama kerja 

praktek ini dapat membantu perusahaan untuk meminimalisir masalah 

kurangnya pengetahuan dan penerapan pengetahuan personal hygiene pada 

penjamah makanan di Aeronurti Nusa Mandiri. 

 

 


